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PENGANTAR PENERBIT

Segala puji hanya milik Alloh, kami memuji-Nya, memohon pertolongan
dan ampunan kepada-Nya. Kami juga berlindung kepada Alloh dari keje-
lekan diri-diri kami dan keburukan amal-amal kami. Barangsiapa yang
Alloh beri petunjuk, maka tidak ada yang dapat menyesatkannya dan ba-
rangsiapa yang Alloh sesatkan, maka tidak ada yang dapat memberinya
petunjuk.

Aku bersaksi bahwa tidak ada ilah yang disembah dengan benar kecuali
Alloh dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya.
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“Hai orang-orang vang beriman, bertakwalah kepada Alloh sebenar-

benar takwa kepada-Nya dan janganlah sekali-kali kamu mati melainkan
dalam keadaan beragama Islam.”(QS. Ali ‘Imron: 102)
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“Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Robb-mu Yang telah men-
ciptakan kamu dari yang satu, dan daripadanya Alloh menciptakan
isterinya dan daripada keduanya Alloh memperkembangbiakkan laki-
laki dan perempuan yang banyak. Dan bertakwalah kepada Alloh yang
dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu sama

lain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Alloh
selalu menjaga dan mengawasimu.”(QS. An-Nisaa': 1)
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“Hai orang orang yvang beriman, bertakwalah kamu kepad;z Alloh dan
katakanlah perkataan yang benar, njscava Alloh memperbaiki bagimu
amalan-amalanmu dan mengampuni bagimu dosa-dosamu. Dan barang-
siapa mentaati Alloh dan Rosul-Nya, maka sesungguhnya ia telah men-
dapat kemenangan yang besar. "(Q5. Al-Ahzaab: 70-71)

Amma badu:

\ (‘

Buluughul Maroom merupakan salah satu karya fenomenal dari al-
Hafizh [bnu Hajar al-"Asqolani setelah syarah (penjelasan) Shohith al-
Bukhori, vaitu Fat-hul Baari. Kitab ini beliau tulis berdasarkan hafalan
beliau tanpa melihat ke kitab aslinya, Sungguh mulia beliau yang telah
menghafal sekian ribu hadits, lalu mengajarkannya. Begitupun hingga kini
berapa banyak ustadz dan kiai yang telah dan sedang mengajarkan kitab
ini kepada kaum muslimin. Semua itu mudah-mudahan Alloh membalas
dengan kebaikan yang berlipat-lipat ganda kepada al-Hafizh Tbnu Hajar.

Lalu dilanjutkan kerja keras dari tim Darul "Aqidah. Mesir mentakhrij
hadits-hadirs dari Buluughul Maroom berdasarkan kitab-kitab Syaikh
Muhammad Nashiruddin al-Albani dan ulama-ulama lainnya, seperti Tbnu
Hajar, al-Haitsami, dan lainnya. Walaupun demikian masih ada juga hadits
vang tidak didapatkan derajat haditsnya. Lalu kami pun menyempurnakan-
nya dari kitab Zaudhiihul Ahkaam, cet. Darul haitsam, Mesir, karya "Abdulloh
bin ‘Abdirrohman al-Bassam dan catatan kaki Svaikh Muhammad Hamid
al-Faqi terhadap kitab Buluughu! Maroom, cet. Darul Kutub, Beirut. Tetapi
kami pun sadar ada satu dua hadits yang kami tidak dapatkan juga derajat
keshohihan atau kedho'ifannya.

Setelah menterjemahkan kitab ini, kami pun membandingkannya
dengan beberapa cetakan dari penerbir lainnya agar satu sama lain saling
menguatkan. Terkadang kami temukan nama perowi berbeda antara ce-
takan Darul ‘Agidah dan lainnya, maka kami melihat kembali kepada kitab
rujukan, seperti kasus hadits nomor 682 nama Sahabat perowinya pada
cet. Darul ‘Agidah dan kitab 7audhiihul Ahkaam, Salman bin ‘Amir, tetapi
pada penerbit lainnya tertulis Sulaiman. Lalu kami melihat pada Sunan
at-7Tirmidzi, kami dapatkan Salman bin ‘Amir, kemudian itulah yang kami
pilih. Wallohu a’lam.

3 Pengantar Penerbit



Kitab ini kami terjemahkan menjadi dua jilid agar meringankan kaum
muslimin yang membutuhkannya dalam pembeliannya. Semoga buku ini
bermanfaat kepada kita semua dan menjadikan kita faham akan ajaran
Rosululloh Shollallohu alaihi wa Sallam vang telah banyak dilupakan.

Sholawat dan salam semoga selalu tercurah kepada Nabi Muhammad
Shollallohu alarhi wa Sallam beserta keluarganva, para Sahabatnya, dan
yang mengikuti mereka hingga hari Akhir.

Bogor, Robi'ul Awwal 1427 H
April 2006
Penerbit

Pustaka Ulil Albab

Yoza Buldozer for charity
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BIOGRAFI AL-HAFIZH IBNU HAJAR
AL-‘ASQOLANI rohimahulloh
(Penulis kitab Buluughul Maroom)

Nasab dan kun-yalmya

Beliau adalah seorang ymam a/ aflamah, ulama yang sangat kuat pe-
mahamannya, tokoh para ahli tahqiq (peneliti), penutup para hafizh dan
godhi yang terkemuka dan masyhur. Gelar beliau adalah Syihabuddin, dan
ayahnya memberinya &un-ya/r. Abul Fadhl, Ahmad bin ‘Ali bin Muhammad
bin ‘Ali bin Mahmud bin Ahmad al-Kinani al-‘Asqolani al-Mishri, beliau
bermadzhab Syafi’i. Terkenal dengan nama Ibnu Hajar,

Kelahirannya
Beliau dilahirkan pada tahun 773 H di negeri Mesir.

Kedudukan beliau di antara para ulama

Ibnu Hajar rosirmahulloh diberikan kedudukan yang tinggi, beliau
adalah salah secorang ulama hadits besar, muhaggiq vang terkemuka yang
sangat teliti.

Ulama di zamannya sepakat untuk memberinya julukan: al-hafizh,
dan memuji beliau. Di antara mereka adalah gurunya sendiri, al-'Allamah
al-'Troqi, beliaulah yang menjuluki beliau sebagai al-Hafizh. Al-‘lrogi sangat
mengagungkan Ibnu Hajar dan menyatakan bahwa ia adalah sahabatnya
yang paling tahu tentang hadits, di mana ketika beliau hendak wafat ada
seseorang yang berkata kepadanya, “Siapa yang engkau angkat sebagai
penggantimu setelah meninggal?” Beliau menjawab, "Tbnu Hajar, kemudian
anakku Abu Zur’ah, kemudian al-Haitsami." Beliau juga berkata seraya
memujinya, “Seorang syaikh yang ‘alim, sempurna dan mempunyai ke-
utamaan. la seorang ahli hadits, pemberi faidah yang sangat bagus, al-hafizh
yang mutqin, dhobith (kuat), tsigof dan terpecaya...”

Al-"Allamah al-Buqoi, murid [bnu Hajar berkata, “Beliau adalah Syaikhul
Islam, hiasan manusia, bendera para imam, bendera para ulama yang ‘alim,
awan bagi orang-orang yang mendapat hidayah dari pengikut para imam,
hafizh di zamannya, ustadz di masanya, penguasanya para ulama dan raja
para ahli figih...”

Biografi al-Hafizl b Hajar 1



Hasil karya beliau dan tulisan-tulisannya
Di antara karyanya yang paling penting adalah:
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Fat-hul Baari, syarah Shohiih al Bukhori. Kitab beliau yang
paling agung,

Tahdzibut Tahdzib.

Lisanul Miizaan.

Ar-Talkhiishul habir.

Ad-Duror al-Kaaminah fi A'yvaan al-Mi-ah ats-Tsaaminah.
Nukhbarul Fikar.

Al-"Ubaab fii Baavanil Asbaab -beliau belum mentabyidh
(menulis ulang)nya secara sempurna.

Syifaa-ul Ghilal fif Bayaanil ‘llal

Taghliiqur 1aTiiq atas Shohiih al Bukhori,

Bulughul Maroom min Jami Adillatil Ahkaam. Tbnu Dagqiq al-
‘led meringkasnya dalaum kitab a/-//fmaam dan memberinya
tambahan.

Al-fshoabah fil Tamyiiz ash-Shohaabah.

Dan vang lainnya masih banyak.

Wafatnya
Beliau wafat tahun 852 H dan dikuburkan di Kairo —rofiimabuiioh.

Faidah

Takhrij hadits-hadits dirujuk kepada kitab-kitab al-‘Alamah al-Albani
rohimahulloh disertai penyebutan derajat hadits dari sudut shohih atau
dho'if dari kitab-kitabnya dan dari beberapa kitab para ulama Islam, seperti
Ahmad Syakir, az-Zaila'i, dan ulama lainnya bila kami tidak menemukan
hukum dari al-Albani terhadap hadits tersebut. Dan kami rujuk pula Subufus
Salaam, cet. Darul “Aqidah.

Biografi al-Hafizh Ibnu Hajar
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MUQODDIMAH

Segala puji bagi Alloh atas segala nikmatnya, baik yang nampak maupun
yang tersembunyi di masa lalu dan saat ini. Sholawat dan salam semoga
selalu tercurah kepada Nabi-Nya dan Rosul-Nya, Muhammad beserta para
Sahabatnya yang menolong agama-Nya dengan usaha yang sungguh-sungguh
serta orang-orang vang mengikuti mereka yang mewarisi ilmu mereka
—dan ulama itu pewaris para Nabi-. Muliakanlah para ulama tersebut sebagai
pewaris dan yang diwarisi.

Amma ba du. (Kitab) ini merupakan ringkasan yang mencakup pokok-
pokok dalil berdasarkan hadits bagi hokum-hukum syari‘iat. Aku telah
menulisnya dengan tulisan yang dapat dimengerti, agar orang yang menghapal
(hadits-hadits)nya dapat mengulang-ngulang di antara (waktu-waktu)
yang sama. Juga agar seorang penuntut ilmu pemula dapat meminta bantuan
(jika lupa akan satu hadits dan ingin menghapalnya lagi»*™) pada kitab
ini dan orang yang menyukainya dapat puas dengannya.

Dan telah kujelaskan sember semua hadits dari para imam yang me-
riwayatkannya dengan tujuan menasehai umat. Adapun yang dimaksud
dengan imam yang tujuh, yaitu Ahmad!, al-Bukhori?, Muslim?®, Abu Dawud?,
at-Tirmidzi®, an-Nasa-i¢, dan [bnu Majah’. Yang dimaksud dengan imam
yang enam, yaitu para imam selain Ahmad. Juga yang dimaksud dengan
imam yang lima, yaitu para imam selain al-Bukhori dan Muslim. Kadang-
kadang aku juga mengatakan. “Imam yang empat dan Ahmad.” Maksud
dari imam vang empat adalah para imam selain tiga imam yang pertama
(Ahmad, al-Bukhori, dan Muslim). Adapun maksud dari imam yang tiga,

! Lahir pada tahun 164 H dan wafat tahun 241 H di Baghdad.

? Namanya adalah Muhammad bin Isma'il, dilahirkan pada tahun 194 H dan wafat tahun
256 H di Samarqond.

3 Lahir pada tahun 204 H dan wafat 261 H di Naisabur.

¥ Namanya Sulaiman bin al ‘Asyab as-Sijistani. Lahir pada tahun 202 H dan wafat tahun
275 H di Bashroh.

* Namanya Ahmad bin Syu'aib. Lahir pada tahun 215 H dan wafat tahun 3033 H.

© Namanya Muhammad bin ‘Isa. Wafat tahun 276 H di Turmudz.

? Namanya Muhammad bin Yazid al-Qozwaini. Lahir pada tahun 207 H dan wafar tahun
275 H.

Mugoddimah 3



yaitu para imam selain (tiga yang pertama dan ™) selain yang imam yang
terakhir {Ibnu Majah »). Maksud dari Muttafaq ‘alaihi, yaitu (riwayat)
al-Bukhori dan Muslim. Dan terkadang pula aku tidak menyebutkan be-
serta keduanya (al-Bukhori dan Muslim) selain keduanya. Dan apa yang
selain itu, mapa hal tersebut telah dijelaskan.

Aku menamakan kitab ini, “Buluughul Marcom min Adillatil Ahkaam.”
Aku memohon kepada Alioh agar tidak menjadikan apa vang kita ketahui itu
akan mendcbat kita dan sebagai kelusuhan. Dan agar Alloh memberikan
kita amal yang diridhoi-Nya Subhanahu wa Ta ala.

Yoza Buldozer for charity

hitp-fikampungsunnah wordpress com
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3. Dari Abu Umamabh al-Bahili rodhiyallohu anbu, ia berkata: “Rosulullah

Shollallohu alathi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya air itu tidak dapat

dinajiskan oleh sesuatu pun kecuali apabila berubah baunya. rasanya

dan warnanya.” Dikeluarkan oleh Ibnu Majah dan didho’ifkan oleh
Abu Hatim.*
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4. Dan riwayat al-Baihaqi: "Air itu suci kecuali bila berubah baunya, ra-
sanya dan warnanya karena najis yang menimpanya.™
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3. Dan dari *Abdulloh bin Umar rodhivallohu anhurmna, ia berkata: Rosululioh
Shoflaliohu ‘alailii wa Sallam bersabda, “Apabila air telah sampai dua
qullah, maka ia tidak membawa kAobars (najis).” Dalam lafazh lain. “Tidak
najis.” Dikeluarkan oleh imam yang empat dan dishohihkan oleh Tbnu
Khuzaimah, al-Hakim, dan Ibnu Hibban.’

' Dho'if, dikeluarkan oleh Ibnu Majah (521), ad Daroguthni dalam Supamiya, hal. 11, al
Baihaqi (17295) dari jalan Risydin bin Sa'ad: Telah menagaharkan pada kami Mu'awiyah
bin Sholih dari Rosyid hin Sa’ad dari Abu Umamah al-Bahili. Dan sanadnya dho'if, semua
perowinya ssigoh kecuali Rosyid bin Sa'ad. Al-Tlafizh berkata,"la dho'if,” Abu Hatim lebih
mengedepankan [hnu Lahi'ah darinva. {Adh-Dho iifah (2644)).

* Dho'if. dikeluarkan oleh al-Baihaqi (1/259-260 ) dari jalan ‘Ativah bin Bagiyah bin al-
Walid dari ayahnya dari Tsaur bin Yazid dari Rosvid bin Sa'ad dari Abu Umamah dari
Nabi Shoflallohi ‘alaihi wa Sallam. Al-Baihagi berkata. "Hadits ini tidak kuat, tapi ia
adalah pendapat semua ulama. Aku tidak mengetahui adanva perselisihan dalam hal ini."

(As-Sunan al-Kubroo (1/260)), Nashbur Roovah (1/156}, dan adh-Dho iifah (2644).

* Shohih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (63) dalam ath-Thohaaroh, at-Tirmidzi (67) dalam
arh Thohaisroh, an-Nasa-1 (328), (52} dalam arh-Thohaaroh, Ahmad (4788), al-Hakim
(1/132). Ibnu Hibban dalam Shohiifmya (11/274-275), Ibnu Khuzaimah (1/49) no. 92, ad-
Darimi1 (732}, ath-Thohawi dan ad-Daroquthni. Dan dishohitikan oleh al-Albani dalam
Shohiih Abu Dawud (64). (Af-Irwaa (23)).

8 Kitab Thoharoh
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6. Dari Abu Huroiroh rodhivallohu anhu, ia berkata: Rosulullah .Shoﬂdﬂohu
wlaihi wa Sallam bersabda, “Janganlah seseorang dari kalian mandi di
air yang diam dalam keadaan junub.” Dikeluarkan olch Muslim.®
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7. Dan riwavar al-Bukhori: * ]anganlah seseorang dari kalian kencing di air
yang diam yang tidak mengalir, kemudian mandi di dalamnya.™

{‘«,Lm-_, ,,04__9 L‘.\.:.JL:S} th)ﬁn.wwa./\
8. Dan riwayat muslim: “(Mandi) darinya.” Dan riwayat Abu Dawud: “Dan
janganlah ia mandi di dalamnya karena janabah.™

Laki-Laki Mandi dengan Air Bekas Wanita dan Sebaliknya
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9. Dari scorang laki-laki Sahabat Nabi Shollallohu alathi wa Sallam, ia
berkata, “Rosulullah Shoflallohu alaihi wa Sallam melarang wanita un-
tuk mandi dengan air bekas laki-laki dan laki-laki dengan air bekas
wanita." Musaddad menambah, “Hendaklah keduanya menciduk.” Di-
keluarkan oleh Abu Dawud dan an-Nasa-i dan sanadnya shohih.’

i -
g - - £ s Aae L. S s .-
UL._M_”‘ \b ,_L.ua w ccd ;L_a \_M. \)\ lagoe o \5“9,' ,a\_&_ NS A

EEERE P T xR o

,,_A.....\.Aq.:-);-\ (.Le.,.f«t\.bl ﬁ;%w
10. Dari Ibnu ‘Abbas rodhivallohu anhuma bahwa c;esungguhnya Nabi
Shollallohu ‘alaihi wa Sallam pernah mandi dengan air bekas Maimunah
rodhivallofiu anha. Dikeluarkan oleh Muslim.*

© Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (283) dalam atk- Thohaarof, an-Nasa-i (220, 331, 396),
dan Ibnu Majah (603).

7 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (239) dalam a/- Wudhuu'

% Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (283) dalam arh Thohaaroh, dan Abu Dawud (70)
dalam ath Thohaaroh.

¢ Shohih diriwayatkan oleh Abu Dawud (81) dalam azh-Thohaaroh, an-Nasa-i (238) dalam
ath-Thohaaroh, dan dishohihkan oleh al-Albani dalem Shohith Abu Dawud (81).

 Shohih, diriwavatkan oleh Muslim (323) dalam a/-fHaidh.
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11. Dan riwayat Ashhabus Sunarm: “Sebagian istri Nabi Sho/lallohu alaihi
wa Sallam mandi dalam sebuah bejana, lalu beliau datang untuk mandi
darinya, istrinya berkata, ‘Sesungguhnya aku junub? Beliau bersabda,
‘Sesungguhnya air itu tidak menjadikan junub.™ Dishohihkan oleh at-
Tirmidzi dan Ibnu Khuzaimah.”

Jilatan Anjing
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12. Dari Abu Huroiroh rodhivaliohu anhu, ia berkata: Rosululloh Skollallohu
alaihi wa Sallam bersabda, “Kesucian bejana salah seorang dari kalian
apabila dijilat airnya oleh anjing, supaya dicuci tujuh kali, yang pertama
dicampur dengan tanah.” Dikeluarkan oleh Muslim dan dalam lafazh
miliknya: “Hendaklah ia menumpahkan airnya.” Dan lafazh milik at-
Tirmidzi, “Yang terakhir atau yang pertama.”'?

Kesucian Kucing
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" Shohih. diriwayatkan oleh Abu Dawud (68) dalam ark-Thohaarof, at-Tirmidzi (65),
Tbnu Majah (370) dalam at/-Thofsaareh, Ihnu Khuzaimah (/583 no. 84 dengan lafazh;

“Alr itu tidak dinajiskan oleh sesuatu pun,” Dan dishohihkan oleh al Albani dafam Shohiik
Abu Dawud (68).

' Shohih, diriwavatkan oleh Muslim (279) dalam atfi- Thohaaroh dari jalan Hisvam bin
Hassan dari Muhammud bin Sirin dari Abu Huroiroh. Dan at Tirmidzi (91). Lafazh: 5 5
“Hendaklah ia tuangkan,” ada pada Muslim (279} dari jalan al-A'masy dari Abu Rozin
dari Abu Shelih dari Abu Huroirzh. Dan al-A'masy meriwayatkan dengan sanad ini
semisal dengannva, tapi ta tidak mengarakan, “Hendaklah ia ruangkan.®

10 Kitab Thoharoh



13. Dari Abu Qotadah rodhiyallohu anhu bahwasanya Rosululloh Shollallohu
alaihi wa Sallamn bersabda tentang kucing, “Sesungguhnya ia tidak
najis, ia hanyalah binatang yang suka keluar masuk rumah kalian.”
Dikeluarkan oleh imam yang empat dan dishohihkan oleh at-Tirmidzi
dan 1bnu Khuzaimah."
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14. Dari Anas bin Malik rodb;ya]]ohu anhu, ia berkata, “Ada seorang Arab
badui daring, lalu kencing di salah satu bagan masjid, orang-orang pun
menghardiknya, maka Nabi Shollallohu ‘alaihi wa Sallam melarang
mereka (dari perbuatan tersebut}. Ketika ia telah selesai buang air, Nabi
Shollallohu alaihi wa Sallam menyuruh membawa seember air, lalu
diguyurkan kepada {tempat yang dikencingi)nya.” Muttafaq ‘alaih.*

{Hukum Bangka1) Tkan, Belalang, dan Hati serta Limpa.
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15. Dari Ibnu ‘Umar rodhivallohu anhuma, ia berkata: Rosululloh Shollaliohu
2faihi wa Sallam bersabda, “Dihalalkan untuk kita dua bangkai dan
dua darah. Adapun dua bangkai adalah ikan dan belalang. Sedangkan
dua darah adalah hati dan limpa.” Dikeluarkan oleh Ahmad dan Thnu

Majah. Dan dalam sanadnya ada kelemahan."

* Hasan shohih, diriwayatkan oleh Abu dawud (75) dalam arh Thohaaroh, ai-Tirmidei
(92) dalam arh Thohaaroh, an-Nasa-1 (68) dalam ath- Thohaareh, 1bnu Majah (367) dalam
ath Thohaarch, Malik dalam a/-Muwathrhio (44 )dalam arh Thohkaaroh, Thnu Khuzaimah
(1/55} ne. 104. Dalam Shohiith Abu Dawud (75) al-Albani berkata, “Hasan shohih.”

14 Shohih, diriwavarkan oleh al- Bukhori (221) dalam a/- Wudhu | dan Muslim (284) dalam
ath-Thohaaroh.

'* Shohih, dinw u atkan oleh Ahmad dalam Musnadhya (5690), Ibnu Majah (3314) dalam
al-Arhimah, dan (3218) dalam ash-Shoid. Al Albani berkata, “Shohih.” ihat ash-
Shohiihah (1118).

Kitab Thoharoh 11
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16. Dari Abu Huroiroh rodhivaliohu anhu. ia berkata: Rosuluiloh 5]101/?/]0]711
alathi wa Sallan: bersabda, “Apabila lalat jatuh dalam minuman seseorang
dari kalian, hendaklah ia menenggelamkannya kemudian buanglah,
karena salah satu sayapnya mengandung penyakit dan sayap lainnya
mengandung penawar.” Dikeluarkan oleh al-Bukhori, dan Abu Dawud,
beliau menambahkan: “Sesungguhnya lalazh itu melindungi dirinya
dengan sayap yang mengandung penvakit.'¢
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17. Dari Abu Waqid al-Laitsi rodhiyallohu anhu, ia berkata, “Rosululloh
Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, ‘A apa yang dipotong dari bagian
tubuh binatang yang masih hidup, maka potongan itu adalah bangkai.”
Dikeluarkan oleh Abu Dawud, at-Tirmidzi dan beliau menghasankannya
dan ini adalah lafazh miliknya.i”

1 Shohih, diriwayatkan oieh al-Bukhori (3320} dalam Bad -u/ Wahyi, dan Abu Dawud
(3844) dalam al-Aath imah {dengan tambahan).

7 Shohih, diriwayatkan oleh Abu Dawud {2858), at-Tirmidzi {1480), dan Ahmad (21396)
dan dishohihkan oleh al-Albani dalam Shohiih Abu Dawud.

12 Kitab Thoharoh
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18. Dari Hudzaifah bin al-Yaman rodhivallohu anhu, ia berkata: Rosululloh
Shollallohu alarhi wa Sallam bersabda, “Janganlah kalian minum dengan
menggunakan bejana emas dan perak. Dan jangan pula makan dengan
piring yang terbuat dari keduanya, karena keduanya untuk mereka
(orang-orang kafir) di dunia dan untuk kalian di akhirat kelak.” Muttafaq
‘alaih'®
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19. Dari Ummu Salamah rodhivallohu anha, ia berkata Rosululioh SAollallohu
alaihi wa Sallam bersabda, “Orang yang minum dalam bejana perak

sesungguhnya ia telah memasukkan ke dalam perutnya Neraka Jahannam.”
Muttafaq ‘alaih.’?
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20. Dari Ibnu ‘Abbas rodhivallohu anhuma, ia berkata: Rosululloh Shollallofu

alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila kulit telah disamak ,maka ia telah
menjadi suci.” Dikeluarkan oleh Muslim. %

SRS R RSN R

21. Dan riwayat imam yang empat: “Kulit mana saja yang disamak.”!

¥ Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori {(3426) dalam a/-A¢A Frmah, dan Muslim (2067).

" Shohih, diriwayatkan olch al-Bukhori (5634) dalam a/-Asyribah, Muslim (2065) dalam
al-Libaas wa az-Ziinah, dan Ibnu Majah {3413).

40 Shohih diriwavatkan cleh Mustim (366} dalam a/-J/aidh.

4 Shohih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (4123) dalam a/-Libaas. an-Nasa-i {4241) bab

fuluud al-Maitah, at-Tirmidzi (1728) dalam a/-Libaas, 1bnu Majah (3609) dan dishohihkan
oleh al-Albani dalam SAokih Abu Dawud (4123).
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22. Dari Salamah bin al-Muhabbiq rodhivallohu anhu, ia berkata: Rosululloh
Shollaliohu alaihi wa Sallam bersabda, “Penyamakan kulit bangkai
dapat mensucikannya.” Dishohihkan oleh Ibnu hibban.?
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23. Dari Maimunah rodhivalloin anhu, ia berkata: Nabi Shollallohu alathi
wa Saflam melewati kambing yang sedang ditarik, lalu beliau bersabda,
“Mengapa kalian tidak mengambil kulitnya?” Mercka berkata. “Sesung-

2 Shohih, dikeluarkan oleh Abu Dawud (4123), an Nasa i (117191}, ad-Daroquthni, hal. 17,
al-Hakim {IV/141), dan Ahmad (1177476} dari jalan Qotadah dari al Hasan dari Jaun bin
Qotadah dari Salamah bin Muhabbig: Sesungguhnya Nabi Shollallohu alaihi wa Sallam
di perang Tabuk pernah meminta air pada seorang wanita, wanira itu berkara, "Aku ridak
punya kecuali satu kantung vang terbuat dari kulit bangkai.” Belizu bersabda, ‘Bukankah
engkau relah menyamaknya?' la berkara. "Ya.” Beliau bersabda:

Lo . .
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“Sesungguhnya penyvamakan kulit bangkai dapat mensucikannya.” [ni lafazh an-Nasa-i.
Abu Dawud berkata:

1

el
[ERPES TAE

“Penyamakan kulit adalah pensuci untuknya”
Ahmad menambah:

e
PR
“Pembersihnya. Dan dalam suatu riwayat baginya:
. ;
PP ITEREL S
“Pensuci kulit adalah menvamaknva.”
Dalam lafazh ad-Daroquthni:
P AN
<

“Penvamakan kulit adalah pembersih unmuknya.”

Al-Tlakim berkata. "Shohih sanadnyva.” Dan disetujui oleh adz Dzahabi. Al-Albani ber-
kata, "Para perawinya rs7goh, semuanyva perowt al-Bukhari dan Muslim, kecuali Jaun
bin Qoradah, ia mashul Ahmad berkara, "Tidak dikenal.” Akan tetapi ia mempunyai
satu svahsd dari hadits “Aisyah secara marfu’ dengan lafazh:

AT R
NETARCR-CINIE TLE)

“Pensuci kulit bangkai dengan disamak.” { Ghoosvatu! Maroem (26)). Dan hadits [bnu
Hibban dalam ShofiAinva dengan nomor (11/291) dari *Alsyah.
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guhnya ia sudah menjadi bangkai.” Beliau bersabda, “Ia dapart disucikan
oleh air dan daun gerozh." .

Bejana Orang Kafir
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24, Dari Abu Tsa'labah al-Khusyani rodhivallohu anfu, ia berkata, “Wahai
Rosululloh, sesungguhnya kami tinggal di tengah-tengah ahli kitab,
bolehkah kami makan dengan mempergunakan bejana mereka?” Beliau
bersabda, “Janganlah makan dengannya kecuali jika tidak ada yang
lainnva, maka cucilah dahulu dan makanlah padanya.” Muttafaq “alaih.”*
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25. Dari ‘Imron bin Hushoin rodhn a]]obu an]m bahwa Nabi Shoflaliohu
alaihi wa Sallam dan para Sahabatnva berwudhu dari bejana milik
seorang wanita musyrik. Muttataq ‘alaih dalam hadits yang panjang.”

Menambal Bejana dengan Perak
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26. Dari Anas bin Malik rodj’maﬂo]}u aniur besungguhn\a gelas Nabi
Shollaliohu alaihi wa Sallam rewak, lalu beliau menambal tempat

yang retak dengan sambungan yvang terbuat dari perak. Dikeluarkan
oleh al-Bukhori.?

2+ Shohih, diriwavatkan oleh Abu Dawud {4126} dalam a/ fibaas, an-Nasa-i (4248) bab
Maa Yudbaghu min juluud al-Maitah,dan dishohihkan oleh a1 Albani dalam Shefirh
Abu Pawud (4126).

£+ Shohih, diriwayatkan oleh 2l Bukhori (3488) dan Muslim {1930} dalam ash-Shord,

‘1 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (344) dalam a7 7ayammum dan Muslim {682)
dalam a/-Masaajid wa Mawadhi ush Sholaah.

“ Shohih, dirtwavatkan oleh al-Bukhori (3109) dalam Fardhul Khumus.
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27. Dari Anas bin Malik rodhivallohu anhu, ia berkata, “Rosululloh Sho/-
lallohu alaihi wa Sallam ditanya tentang arak yang dijadikan cuka?
Beliau bersabda, ‘Tidak boleh.™ Dikeluarkan oleh Muslim dan at-Tirmidzi,
beliau berkata, “Hdits hasan shohih.”?

Daging Keledai
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28. Dan darinya (Anas} pula, ia berkata, ketika diperang Khoibar Rosululloh
Shollallohu alaihi wa Sallam memerintahkan Abu Tholhah untuk
menyeru, “Sesungguhnya Alloh dan Rosul-Nya melarang kalian dari
memakan daging keledai, karena ia adalah najis.” Muttafaq ‘alaih.?®
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29. Dari ‘Amru bin Khorijah rodhiyaliohu ‘anhu, ia berkata, “Rosululloh
Shollallohu ‘alaihi wa Sallam berkhuthbah di Mina di atas untanya,
sementara air liur unta mengalir dipundakku,” Dikeluarkan olch Ahmad,
at-Tirmidzi dan beliau menshohihkannya.”

" Shohih, diriwayvatkan oleh Muslim (1983) dalam a/-Asvribah dan at-Tirmidzi {1294)
dalam a/-Buyu'

% Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori {5528) dan Muslim (1930) dalam ash-Skoid wadz
Dzabaa-rh,

# Shohih. diriwayatkan oleh Ahmad (17211}, at-Tirmidzi (2121) dan dishohihkan oleh
al-Albani dalan Shohiifr at-Tirmidzi (2121).
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30. Dari ‘Aisyah rodhiyallohu anha, ia berkata, “Rosululloh Shollallohu
alaihi wa Sallam pernah mencuci air mani, kemudian keluar untuk
sholat dengan memakai pakaian tersebut dan saya melihat bekas cu-
ciannya ? Muttafaq ‘alaih.®
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31. Dan riwayat Muslim: “Sungguh aku pernah mengerik mani dari baju
Rosulullah Shollaliohu ‘alaifi wa Sallam, lalu beliau sholat dengan
memakainya.” !
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32. Dan dalam lafazh Muslim juga: “Sungguh aku mengeriknya dalam
keadaan kering dengan kukuku dari baju beliau,™

Kencmg Bay1 Laki-Laki dan Perempuan
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33. Dari Abus Samh rodhiyallohu ‘anhu, ia berkata: Rosulullah Shollallohu
alaihi wa Sallam bersabda, “Kencing bayi perempuan harus dicuci,
sedangkan kencing bayi laki-laki cukup diperciki.” Dikeluarkan oleh
Abu Dawud , an-Nasa-i, dan dishohihkan oleh al-Hakim.*

 Shohih, diriwavatkan al-Bukhori dalam a/- Wudhu '(229) dan Musiim (289) dalam ach-
Thohaaroh.

¥ Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (288) dalam a¢h- Thohaaroh.

* Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (290) dalam ath- Thohaaroh.

* Shohih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (376) dalam ach-Thohaarch. an-Nasa-1 (304) da-
lam ath-Thokaaroh, Ibnu Majah (526) dalam arh-Thohaarof dan dishohihkan oleh al-
Albani dalam Shohith Sunan Abu Dawud (376).
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34, Dari Asma’ binti Abu Bakar rodhivallohu ‘anha, sesungguhnya Nabi

Shollallohu ‘alaihi wa Sallam pernah bersabda mengenai darah haidh

yang menimpa baju, “Keriklah, kemudian kucck-kucek dengan air,
kemudian cuci, lalu sholatlah padanva.” Mutafaq alaih. *

TR LT e Y. Lot P

Iq._! J'E_e o - S L_‘ 5\.):}- it} :v‘d FETA ‘,:,u.?) 3;:}.: \—5;\ v__;«,a _T'O
Y IR - jraid 2 O 2 : 2. 1 L AR 5
ddin 8 LSdee ol am lo;\ A ‘}Ja vs e u..._,\.,’ LAl Y]

35. Dan dari Abu Huroiroh rodhivallohu anhu, ia berkata. “Khoulah ber-
kata. “Wahai Rosululioh, bagaimana bila darahnya tidak bisa hilang?
Beliau bersabda, ‘Cukup bagimu air (untuk mencucinya) dan tidak ber-
bahaya bekasnya.” Dikeluarkan oleh at-Tirmidzi dan sanadnya dho'if.”

* Shohih, diriwayarkan oleh al- Bukhori (227) dalam af- Wudhuw dan Muslim (291} dalam
al-limaan.

% Shohih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (365} dalam atk- Thohaaroh, Ahmad (8549) dan
dishohihkan oleh al - Albani dalum Shehith Abu Dawud (365).
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36. Dari Abu Huroiroh rodhivallohu anhu dari Rosululloh Shellalliohu
alarhi wa Sallam, beliau bersabda, “Kalaulah tidak memberatkan umatku
niscaya aku perintahkan mereka untuk bersiwak setiap kali berwudhu.”
Dikeluarkan oleh Malik, Ahmad. an-Nasa-i, dishohihkan oleh 1bnu
Khuzaimah dan disebutkan oleh al-Bukhori secara mu aflag.’

Sifat Wudhu
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37. Dari Humron, mauia (budak yang dibebaskan) ‘Utsman rodhiyaliosiu
anhfu bahwa ‘Utsman pernah meminta air wudhu, lalu beliau mencuci
dua telapak tangannya tiga kali, kemudian berkumur kumur, menghirup
air kehidung dan mengeluarkannya, kemudian mencuci wajahnya tiga
kali, kemudian mencuci tangan kanannya sampai siku tiga kali, kemudian
vang kiri seperti itu pula, kemudian mengusap kepalanya, kemudian
mencuci kakinya yang kanan sampa mata kaki tiga kali, kemudian yang
kiri seperti itu pula, kemudian berkata, “Aku melihat Rosululloh Shollallohu
alarhi wa Sallam berwudhu seperti wudhuku tadi.” Muttafaq ‘alaih.*

* Sanadnya shohih, diriwayatkan oleh al Bukhori secara mz a/lag dan Malik (137) dalam
ath- Thohaaroh, Ahmad (7364) dan ini adalah lafazhnya, an-Nasa-1 (7) dalam arh-Thofaaroh,
dan dishohihkan oleh al-Albani dengan lafazh, “Di setiap kali wudhu.” Ibnu Khuzaimah
(no, 140, lihat a/ /rwaa (59),

¥ Shohih. diriwayatkan oleh al-Bukhori (164) dalam a/- Wudhuau dan Muslim (227) dalam
ath-Thohaaroh.
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38. Dari ‘Ali rodhiyallohu Zgnbu mengenai sifat wudhu Nabi Shollallohu
alaihi wa Sallam, ia berkata, “Dan beliau mengusap kepalanya sekali.”
Dikeluarkan oleh Abu Dawud, at-Tirmidzi, dan an-Nasa-i dengan sanad
yang shohih, bahkan at-Tirmidzi berkata, “Sesungguhnya hadits ini
adalah yang paling shohih dalam bab ini."”®

Sifat Menyapu Kepala
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39. Dan ‘Abdulloh bin Zaid bin *Ashim rodhiyallohu anhu mengenai sifat
wudhu, ia berkata, “Dan Rosululloh Shollallohu alaihi wa Sallam me-
ngusap kepalanya dengan kedua tangannya mulai dari depan menuju
ke belakang (kepala).”Muttafaq ‘alaih,*
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40. Dan dalam lafazh keduanya (al-Bukhori dan Muslim}): “Beliau memulai
dari bagian depan kepalanya, lalu menariknya sampai tengkuknya,
kemudian menariknya ke tempat semula.”
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* Shohih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (115) dalam ath-Thohaaroh, at- Tirmidzi (48)
dalam Abwaab ath-Thohaaroh, an-Nasa-i (92 91) dalam arh-Thohaaroh, dan dishohihkan
oleh al-Albani dalam Shohirh Abu Dawad (115).

¥ Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (186, 191, 192, 197) dalam af- Wudhus | dan Muslim

(235) dalam ath-Thohaaroh.

Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (185) dalam /- Wudhuu' Muslim (235) dalam

ath-Thohaaroh, at-Tirmidzi (32) dalam ath-Thohaaroh, an-Nasa-i (97) dalam ath-Thofaaroh.

Abu Dawud (118) dalam azfa-1hohaaroh, dan lbnu Majah (434) dalam ath-Thohaaroh.

40

20 Kitab Thoharoh



41. Dari ‘Abdulloh bin ‘Amr rodhivallohu anhu mengenai sifat wudhu,
ia berkata, “Kemudian beliaw Shoflallohu alaihi wa Sallam mengusap
kepalanya dan memasukkan dua jari telunjuknya ke dalam telinganya
dan menyapu bagian luar telinganya dengan kedua jempolnya.” Dikeluar-
kan oleh Abu Dawud, an-Nasa-i dan dishohihkan oleh Ibnu Khuzaimah *!

Istintsar (Mengeluarkan Air dari Hidung) Ketika Bangun Tidur
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42. Dari Abu Huroiroh rodhivallohu anhu, ia berkata: Rosululloh Shollallohu
alaihi wa Sallarn bersabda, “Apabila salah seorang dari kalian bangun
dari tidurnya hendaklah ia beristinzsar (mengeluarkan air dari hidung-
nya), karena sesungguhnya syaitan bermalam di lubang hidungnya.”
Muttafaq “alaih.*
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43. Dan darmya (Abu Huroiroh) pula: “Apabila seseorang dari kalian bangun
dari tidurnya, janganlah memasukkan tangannya ke dalam bejana sampai
mencucinya terlebih dahulu tiga kali, karena ia tidak tahu di mana
tangannya bermalam.” Muttafaq ‘alaih dan ini adalah lafazh Muslim.*
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44. Dari Laqith bin Shobiroh rodhivaliohu anhu, ia berkata: Rosululloh
Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Sempurnakanlah wudhu, sela-

+! Hasan shohih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (135) dalam ath-Thohaaroh, an-Nasa-1
{102) dalam ath-Thohaarch, tbnu Khuzaimah (1/77) no. 147. dan dishohihkan cleh al
Albani dalam Shohith Sunan Abu Dawud (135).

*# Sheohih. diriwayatkan oleh al-Bukhori (3295) dalam Bad“u/ Kholgi, dan Muslim (238)
dalam ath-Thohaaroh.

+ Shohih, diriwavatkan oleh al-Bukhori (162) dalam a/- Wudhuu Mustim (278) dalam
ath Thohaaroh, dan Ahmad (9741).
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selailah jari, dan bersungguh-sungguhlah dalam menghirup air ke
hidung kecuali bila engkau sedang berpuasa.” Dikeluarkan oleh imam
yang empat dan dishohihkan oleh Ibnu Khuzaimah.*

1 - ;
I a.,,)" o ,‘] et N , -
{u,a.a_.a.w NELW- BRI .q\:‘)éesjb d;‘} 3 .£0

45. Dan bagi Abu Dawud dalam sebuah riwayat: “Apabila engkau ber-
wudhu, maka berkumur-kumurlah,”™
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46. Dari "‘Utsman rodhivallohu anhu. sesungguhnya Nabi Shollaliohu alaihi
wa Sallam biasa menyela-selai janggutnya dalam wudhu.” Dikeluarkan
oleh at-Tirmidzi dan dishohihkan oleh Tbnu Khuzaimah *
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47. Dari "Abdulloh bin Zaid, 1a berkata, “Sesungguhnva dibawakan kepada

Nabi Shollallohu alathi wa Sallam 2/3 mudd (air), lalu beliau menggosok
dua tangannya.”
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H Shohih. diriwayatkan oleh Abu Dawud (142) dalam arh Thohaaroh. at-Tirmidzi (788)
dalam ath Thohaaroh, dalam Abwaab arh-Thohaaroh, ia berkata. "Hadits hasan shohih.”.
An -Nasa i (78}, (114}, [bnu Majah (448) dalam arh Thohaaroh. Ahmad (17390, ibnu
Khuzaimah (1/78 no. 150) dan dishohihkan oleh al-Albani dalam Shokirh 4bu Davud
(142).

> Shohih. dishohihkan oleh al-Albani dalam Shohiih Abu Davwud (144).

% Shohih, diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (31) bab Maa fa-a A1 Takhlid al-Lihyvah. ia berkata,
“Hadits hasan shohih.” Ibnu Khuzaimah {1/78 no. 152} dan dishohihkan oleh al-Albani
dalam Shohiih ar-Trrmidzi (31).

¥ Sanadnya shohih, dikeluarkan oleh Tbnu Khuzaimah (1/62 no, 118), al-Hakim dan [bnu
hibban dalam Sfhofifmya dari ‘Abdulloh bin Zaid, dan Abu dawud (94) dengan lafazh,

“Sesungguhnyva Nabi Shollaliofu alaihi wa Satlam sedang berwudhu, lalu dibawakan
kepada beliau bejana vang terdapar di dalamnya air sekitar 2/ 3 mude” Dari Ummi “Umaroh,
dan dishohihkan oleh al-Albani dalam Shohiih Abu Dawud (94) dari Ummi ‘Umaroh.
dan lihat a/-frwaa’(142) -kami tidak menemukan hadits Ahmad-.
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48. Dan darinya (‘Abdulloh bin Zaid) bahwa ia melihat Rosululloh Sholiallohu
alaihi wa Sallamm mengambil air untuk mencuci telinganya selain air
yang dipergunakan untuk kepalanya. Dikeluarkan oleh al-Baihaqi dan
riwayat Muslim dari jalan ini dengan lafazh: “Dan beliau Shollaliohu
alaihi wa Sallam mengusap kepalanya dengan air yang bukan sisa dari
mencuci dua tangannya.” Dan inilah yang mahfuzh (terjaga).*
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49. Dari Abu Hurmroh roa’bzva]]obu anfu, ia berkara, aku mendengar
Rosululloh Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya
umatku akan datang pada hari Kiamat dalam keadaan ubun-ubunnya
bercahaya karena bekas air wudhu, barangsiapa yang mampu untuk
memanjangkan cahayanya hendaklah ia melakukannya.” Muttafaq
‘alaih dan ini adalah lafazh Muslim.*

# Syadz. dikeluarkan oleh al-Baihagi (1/65) dari jalan al-Haitsam bin Khorijah telah menga-
barkan kepada kami ‘Abdulloh bin Wahab telah mengabarkan kepadaku ‘Amr bin al-
Harits dari Habban bin Wasi' al-Anshori bahwa ayahnya mengabarkannva bahwa ia
mendengar ‘Abdulloh bin Zaid berkata bahwa ia melihat Rosululloh Shollafiohu alathi wa
Sallam berwudhu {al-hadits). Ta berkata, "Snadnya shohih.” Demikian pula diriwavatkan
dari "Abdul *Aziz bin “Imron bin Miglash dan Harmalah bin Yahva dari [bou Wahab. Dan
Muslim meriwavatkan dalam Shehiihnya (236) dari Harun bin Ma'ruf dan Harun bin
Sa'id al-Aili dan’ Abu Thohir dari Ibnu Wahab dengan sanad shohih hahwa ia melihat
Rosululloh berwudhu —lalu ia menyebutkan wudhunya, ia berkata - dan beliau mengusap
kepalanya dengan air yang bukan sisa mencuci tangannva dan ia tidak menvebutkan
duz telinga, dan ini lebih shohih dari sebelumnya. Ibnu Turkumani mengomentari: Saya
berkata, “Shohib imam menvebutkan bahwa ia melihat dalam riwavat Ibnul Mugri dari
Harmalah dari Ibnu Wahab dengan sanad ini, diseburkan di dalamnya: *Dan beliau me-
ngusap kepala dengan air selain sisa tangannya, dan ia tidak menyebutkan dua telinga.”.

I-Albani berkata, "Hadits ini telah diperschisihkan pada Ibnu Wahab, al-Haitsam bin
Khorijuh, bnu Miglash, dan llarmalah bin Yahya — sandaran dalam hal itu pada al-
Rathaqi - mereks meriwavatkan durinya dengan lafazh pertama vang disebutkan di
dalamnyva mengambil air baru uniuk kedua telinganva. Mereka diselisthi oleh Ma'ruf,
Ibnu Sa'id al-Auli dan Abu Thohir.mereka meriwayatkan dengan lafazh lain yung di-
sebutkan di dalamnya mengambil air untuk kepalanya tanpa menyebutkan dua telinga. Al
Baihagi menegaskan bahwa ia lebih shohih schagaimana telah berlalu. Maknanya bahwa
lafazh pertama adalah svadz (vait riwavat al-Bathaqi). Al Hafizh menegaskan svadznya
dalam Buluughul Maroom. Dan hal it vidak diragukan lagi menurutku karéna Abu
Thohir dan semua yang tiga telah dimuraba 2h oleh tiga rowi lain.” Al-Albani juga
berkata. “Ringkasnya, bahwa udak ditermukan dalam as-Sunnah dalil yang mewajibkan
mengambil air baru untuk dua relings, maka hendaklah ia membasuhnya dengan arr
kekas kepala. sehagaimana boleh membasuh kepala dengan air bekas mencuci kedua
tangan, berdasarkan hadirs ar-Rubavyi’ binti Muawwidz “Sesungguhnya Nabi Shollallofu
alarhi wa Sal/lam membasuh kcp.ﬂamd dengan air bekas mencuci 1angan.’ Dikeluarkan

oleh Abu Dawud dengan sanad hasan.” (Lihat adh-Dho fifah (995)_.

¥ Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (136} dalam a/- Wudhu | dan Muslim (246) dalam
ath-Thohaaroh. Al-Albani berkara. “Perkataan: ‘Barangsiapa vang mampu..." Mudrof
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50. Dari ‘Aisyah rodhivailohu anha, ia berkata: “Nabi Shollallohu ‘alaihi
wa Saflam menyukai mendahulukan yang kanan ketika memakai sandal,
menyisir, bersuc1 dan seluruh perkaranya {yang balk) Muttafaq ‘alaih.®
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51. Dari Abu Huroiroh rodhivallohu anhu, 1a berkata: Rosululloh Shollallofu
alarhi wa Sallam bersabda, “Apabila kalian berwudhu, maka mulailah
dengan bagian kanan.” Dikeluarkan oleh imam yang empat dan di-
shohihkan oleh Ibnu Khuzaimah.”!
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52, Dari Mughiroh bin Syu’'bah rodhiyallohu ‘anhu, sesungguhnya Nabi
Shollallohu alaithi wa Sallam berwudhu, lalu beliau mengusap ubun-
ubunnya beserta sorban dan mengusap kedua khuffiya.” Dikeluarkan
oleh Muslim.*
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53. Dari Jabir bin ‘Abdillah rodhivallohu anhuma mengenai sifat haji Nabi
Shollallohu alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Mulailah dengan apa

bukan dari sabda Nabi Shoflaflosu alaihi wa S2iam. sebagaimana vang discbutkan oleh
para ulama muhaqqiq, seperti al-Mundziri, [bnul Qoyyim, Ibau Hajar dal lainnya, ketahuilah
hal ini karena penting.” (A/-Misykaah (290)).

' Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (168) dalam a/- Wudhuu 'dan Muslim (246} dalam
ath-Thohaaroh.

5! Shohih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (4141) dala a/-L7baas, Ibnu Majah (402} daiam
ath-Thohaaroh dan dalam Sunarmya dari Zuhair bin Mu'awiyah dari al-A’masy dari
Abu Shelih dari Abu Huroiroh. At-Tirmidzi dan an-Nasa-i meriwayatkan pula, dan
dishohihkan oleh oleh al-Albani dalam SAokirh Abu Dawud (4141), Ibnu Khuzaimah
(1/91 no. 178). Lihat Nashbur Rooyah (1/91).

52 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (274) dalam arh-Thohaaroh.
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yang Alloh mulai.” Dikeluarkan oleh an-Nasa-i demikian dengan lafazh
perintah dan Muslim meriwayatkan dengan lafazh khobar.*
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54. Dan darinya (Jabir) pula, ia berkata, “Nabi Shollallohu alaihi wa Sallam
apabila berwudhu, beliau putarkan air pada dua sikunya.” Dikeluarkan
oleh ad-Daroquthni dengan sanad lemah.>t
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55. Dari Abu Huroiroh rodhivaliohu anhu, ia berkata: Rosululloh Shoflallohu
alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak sah wudhu bagi orang yang tidak
menyebut nama Alloh padanya.” Dikeluarkan oleh Ahmad, Abu Dawud,
dan Tbnu Majah dengan sanad yang lemah >
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56. Dan riwayat at-Tirmid«i dari Sa'id bin Zaid dan Abu Sa’id serupa de-
ngannya. Ahmad berkata, “Tidak ada yang rsabit satu pun juga.”™*
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4 Shohih, dikeluarkan eleh an-Nasa-i (2962)dalam Manaasrku! Hajy dan dishohihkan oleh
al-Atbani dalam Shofif an-Nasa-1(2962) dalam Manaasikul Hayj, dan pada Mushim (1218}
dengan lafazh,"Aku memulai.” Dan inilah yang mahfiuzh sebagaimana yang dikatakan
oleh al-Albani,

* Shohih, dikeluarkan oleh ad-Daraquthni dalam Svmammya, hal 31 dan al -Bathaqi (1/56)
dari al Qosim bin Muhammad bin "Abdillah bin Muhammad bin "Uqail dari kakeknva
dari Jabir, ia berkata. Lalu ia menyebutkannya secara marfu. Ad-Daroquthni berkata,

~ “Thnu ‘Ugeil tidek kuat” Dan al Albani menyebutkannya dalam ash Shohsihaf no. 101.

" Shohih. diriwavatkan oleh Abu Dawud (101) dalam arh-Thofraaroh. Ahmad (9137), [bnu
Majah (399) dan dishohihkan cleh al-Albarmi dalam Shohirh Abi Davwud no. 2067

» Hasam. dari hadits Sa'id bin Zaid pada at-Tirmidzi no. 25, dan dihasankan oleh al-Albani
dalam Shofith ar-Tirmidzi (23).
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57. Dari Tholhah bin Mushorrif dari bapaknya dari kakeknya rodhivallohu
anhu, ia berkata , “Aku melihat Rosululloh Shollallohu alarhi wa Sallam
memisahkan antara berkumur-kumur dan menghirup air ke hidung.”
Dikeluarkan oleh Abu Dawud dengan sanad yang lemah.5
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58. Dan "Ali rodhivallohu ‘anhu mengenai sifat wudhu, kemudian beliau
Shollallohu ‘alaihi wa Sallam berkumur-kumur dan ber/stintsar (me-
nyemburkan air dari hidung setelah menghirupnya ke dalam hidung)
tiga kali, berkumur-kumur dan istintsar dari telapak tangan yang digu-
nakan untuk mengambil air.” Dikeluarkan oleh Abu Dawud dan an-
Nasa-i,*¥
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59. Dari ‘Abdulloh bin Zaid rodb;ya]]obu anhu mengenai sifat wudhu:

“Kemudian beliau Shollallohu alaihi wa Sallam memasukkan tangannya,

lalu berkumur-kumur dan istinsyag dari satu telapak tangan, beliau
lakukan itu tiga kali : Muttafaq ‘alath >
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60. Dari Anas rodhiyallohu anhu, ia berkata, “Nabi Shollallohu alaihi wa
Sallam melihat seorang lelaki yang di kakinva ada sebesar kuku yang

¥ Dho'if, dinwayatkan oleh Abu Dawud (139) dalam atk-7hohaaroh, dan didho'ifkan oleh
al-Albani dalam Dho if Abu Dawud {139),

* Shohih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (111) dalam ach-Thohaaroh, an-Nasa-i (95 dalam
ath-Thohaarof dan dishohihkan oleh al-Albani dalam Shohiih Abu Dawud (111).

* Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori {199} dalam a/- Wueihuu dan Muslim (239) dalam
arh- Thohaaroh.
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tidak terkena ajr, maka beliau bersabda, ‘Kembalilah dan perbaiki
wudhumu.”” Dikeluarkan oleh Abu Dawud dan an-Nasa-1.%
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61. Dan darinya (Anas) rodhivallohu anhu,ia berkata Rosulu]loh Shollallohu
alaihi wa Sallam berwudhu dengan satu mudd dan mandi dengan satu
sho’ sampai lima mudd.” Muttafaq “alaih.®!
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62. Dari ‘Umar rodhivallohu ‘anhu, ia berkata: Rosululloh Sbo]]a]]obu
alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak ada seorang pun dari kalian yang
berwudhu, lalu menyempurnakan wudhunya, kemudian berdo’a: ‘Aku
bersaksi bahwa tidak ilah yang berhak disembah dengan benar kecuali
Alloh saja tidak ada sckutu bagi-Nya dan aku bersaksi bahwa Muhammad
adalah hamba dan Rosul-Nya.” Kecuali akan dibukakan untuknya de-
lapan pintu-pintu Surga yang ia masuki mana saja yang ia suka.” Di-
keluarkan oleh Muslim dan at-Tirmidzi, beliau menambahkan: “Ya
Alloh jadikanlah aku orang-orang yang bertaubat dan jadikanlah aku
orang-orang yang suka bersuci.”®

% Shohih. diriwayatkan oleh AbuDawud (173) dalem ath-Thohaaroh, Thnu Majah (665)
dalam arh-Thohaaroh, Ahmad (12078) dan an-Nasa-1.

o1 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (201} dalam 2/- Wudhuu ! dan Muslim (325) dalam
al-Haidh dan ini lafazh miliknya.

% Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (234) dalam ath-Thohaaroh, at-Tirmidzi (55) dalam
Abwaab ath-Thohaarcoh, dan Ahmad (16912).
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BAB MENGUSAP DUA KHUFF
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63. Dari Mughiroh bin Syu'bah rodhivallohu anhu, ia berkata, “Aku dahulu
pernah bersama Nabi Shollallohu alaif’ wa Sallam, beliau pun berwudhu,
lalu aku berjongkok untuk melepaskan kedua khuff beliau, beliau ber-
sabda, ‘Biarkan, karena sesungguhnya aku telah memasukkan kedua
kakiku dalam keadaan suci,’ lalu beliau mengusap keduanya.” Muttafaq
‘alaih.®?
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64. Dan bagi imam yang empat kecuali an-Nasa-i dari Mughiroh juga bahwa
Nabi Shollallohu ‘alaihi wa Sallam mengusap bagian atas khuff dan
bagian bawahnya. Dalam sanadnya ada kelemahan.®

Tata Cara Mengusap dan Waktunya
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65. Dari ‘Ali rodhivallohu anhu, ia berkata ‘Kalaulah agama itu berda-
sarkan akal pikiran saja niscaya bagian bawah khuff lebih berhak untuk
dihapus dari bagian atasnya. Sungguh aku telah melihat Rosululloh
Shollallohu alaihr wa Sallam mengusap bagian atas khuff.” Dikeluarkan
oleh Abu Dawud dengan sanad hasan.®

** Shohih. diriwayarkan oleh al-Bukhori {206) dalam 2/ Wudhus 'dan Muslim (2741 dalam
ath-Thohaaroh.

o Dho'’if. di riwayatkan oleh Abu Dawud (165} dalam arh- T hohaaroh, at-Tirmidzi (97}
dalam Abwaab arh-Thohasaroh, Ibnu Majah (350) dalam arh-Thohaaroh wa Sunanuhaa.
Al Albani berkata dalam Shohiifr 4bu Dzm'ud "Dho’if. Lihat al-Misvkaah (521).

* Shohih. dirtwavatkan oleh Abu Dawud (162) dalam ardh- Thohaazreh. dan dishchihkan
oleh al-Alani dalam Shohirh Abu Dawwud (1623,
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66. Dari Shofwan bin ‘Assal rodhivallohu anhu, ia berkata, “Nabi Shollallohu
wJaihi wa Sallam menyuruh kami apabila kami sedang safar agar kami
tidak mencabut khuff selama tiga hari tiga malam, baik untuk keperluan
buang air besar maupun kecil. Demikian pula tidur kecuali dalam keadaan
janabah.” Dikeluarkan an-Nasa-, at-Tirmidzi dan ini adalah latazhnya.
Dikeluarkan pula oleh Tbnu Khuzaimah dan beliau menshohihkannya.®
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67. Dari ‘Ali bin Abi Tholib rodhiyallohu anhu, ia berkata, “Nabi Shollallohu
wlaihi wa Sallam memberi waktu tiga hari tiga malam untuk musafir
dan sehari semalam untuk mugim. Yakni dalam mengusap dua khuft.”
Dikeluarkan oleh Muslim.**
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68. Dari Tsauban rodhivallohu anhw, ia berkata, “Rosululloh Shollaliohu
alaihi wa Sallam mengutus sebuah pasukan dan menyuruh mercka
unuk mengusap sorban, dan zasakhin. yaitu khuff.” Diriwayatkan oleh
Ahmad, Abu Dawud, dan dishohihkan cleh al-1Takim.®

Af

Hasan, diriwayatkan aleh an-Nasa i {158) dalam ath- Thokaaroh, at-Tirmidzi (96) dalam
Abwaah arh- Thohaaroh. Ibnu Majah (478)dan dihasankan cleh al-Albani dalam Shohiih
at Tirmidsi (96, Abu 'lsa {at-Tirmid.1) berkata. “Hadits hasan shohih.” Muhamad bin
Isma'i! (al-Bukhori) berkata, “Hadits ini yang paling bagus dalam bab ini.”

+ Shohih. dirtwayatkan oleh Muslim (276) dalam adh-Thohaarok, an-Nasa-i (128) dan ac-

Darimi (714}

s Shohih. difwayatkan olch Ahmad (21878), Abu Dawud (146) dalam ath-Thohaares
dan al-Hakim dalam a/-Muscadrok (1/169) dan dishohihkan oleh al- Albani dalam Sfon:t
Abu Davud
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69. Dari ‘Umar rodhiyvaliohu ‘anhu secara mauquf dan dari Anas secara
marfu’: “Apabila salah seorang dari kalian berwudhu, lalu memakai
khuffnya, hendaklah ia mengusapnya dan sholat dengannya dan ja-
nganlah ia melepasnya jika ia mau kecuali dari janabah.” Dikeluarkan
oleh ad-Daroquthni, al-Hakim dan ia menshohihkannya.f"’
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70. Dari Abu Bakroh rodhivallohu ‘anhu dari Nabi Siroilaflohu alaihi wa
Sallam bahwa beliau memberikan keringanan untuk musafir tiga hari
tiga malam dan untuk mugqim sehari semalam. Apabila ia bersuci, lalu
memakai khuff untuk mengusapnya. Dikeluarkan oleh ad-Daroquthni
dan dishehihkan oleh Ibnu Khuzaimah.?
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® Diriwayatkan oleh ad-Daroquthni (1/203), dan al-Hakim (I/181), ia berkara, “Ini sanad
yang shohih sesuai dengan syarat Muslim.” Adz-Dzahabi mengomenrtari, “Hadits ini
syadz"

# Shohih lighoirihi, driwavatkan oleh Ibnu Khuzaimah dalam ShoAsifnya no. 192, ath-
Thohawi dalam Svarh al-Ma aani (1550). ad- Daroquthni dalam ?undnn\a (1/194/1}. lbnu
‘Abdil Barr dalam ar-Zamhiid (X17155), ath-Thobroni dalam A janmya dan al-Baihagi
dalam Sunarmya (1/281} dari beberapa jalan dari al-Muhajir bin Makhlad Abu Makhlad
dari ‘Abdurrohman bin Abi Bakroh dari ayahinya. Al-Muhajir bin Makhlad haditsnya
layvin, sebagalmana yang dikatzkan oleh Abu Hatim. At-Tirmidzi berkata dalam /Za/
Kabiimva. “Aku bertanva kepada Muhammad bin lsma’il vakni al-Bukhori. "Hadits
mana yang lebih shohih menururmu dalam masalah penentuan waktu membasuh dua
khuff?” Ta berkata, “Hadits Shofwan bin "Assal dan hadits Abu Bakroh adalah hadits yang
hasan.” Dan hadirs Shofwan dishohihkan oleh ar-Tirmidzi dan [bnu Khuzaimah, maka
hadits tersebut shohih karena Muhajir bin Makhlad diperselisihkan.” Lihat Nashbur
Rooval (1/244) dan ash-Shohithal (3453).

30 Kitab Thoharoh






96. Dari Mughiroh bin Syu'bah rodhivaliofra anhu, ia berkata, “Rosululloh
Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda kepadaku, “Tolong ambilkan
seember air,” lalu beliau pun pergi sampai tidak terlihat olehku untuk
buang air.” Muttataq ‘alaih.*

Tempat Tempat yang Terlarang untuk Buang Air
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97. Dari Abu Huroiroh roci]ma//obu anhu, ia berkata: Rosululloh Shollallofu

alaihi wa Sallam bersabda: “Hindarilah dua perkara vang mendatangkan

laknat, (yaitu) orang yang buang air di jalan tempat orang berlalu lalang
atau di tempat mereka berteduh.” Diriwayatkan oleh Muslim."
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98. Dan Abu Dawud menambahkan dari Mu'adz rodhivallohu anhue “Dan
tempat mengalirnya air (mawarid).” Dan latazhnya schagai berikur:
“Hindarilah tiga tempat vang menyebabkan laknat: buang air besar di
tempat mcngalirnya air, tengah jalan, dan tempat berteduh.™#
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99. Dan riwayat Ahmad dari Ibnu ‘Abbas: “Atau mata air.” Dan pada ke-

duanya ada kelemahan.?
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100. Ath-Thobroni mengeluarkan (hadits) mengenai larangan buang air
di bawah pohon yang berbuah dan di pinggir sungai yang mengalir.

Dari hadits Ibnu "‘Umar dengan sanad yang lemah,'w

% Shohih. diriwayatkan oleh al-Bukhori (363) dalam ash Sholazh dan Muslim (274) dalam
ath-Thohaaroh.

%" Shohih. diriwavatkan oleh Muslim (269} dalam ar/i- Thohaaroh. Tihat al-Misvkaah (3391

* Hasan. diriwayarkan oleh Abu dawud (26} dalam arfr-7hehaaroh dan dihasankan oleh
al-Albani dalam Shohith Abu Dawud

b Sanadnya lemah, diriwayatkan oleh Ahmad (2715}, Al *Allamah Ahmad Svakir berkata,
“Sanadnya dho'if karena mubhamnya rowi dari Lbnu *Abbas.” Dan hadits 1ni ada dalam

Majma a7 -Zawaa-id (1/204) dan al-Haitsami meng/ bva dengan ira. Lihat Al-Muntagoo
(137, 138).
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